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ABSTRAK

Kesantunan berbahasa dalam interogasi antara tersangka dan Polisi
Penyidik memiliki suatu ciri khas yang berbeda di setiap kantor kepolisian,
terutama kantor kepolisian di kota besar. Masyarakat di kepolisian merupakan
komunitas yang menarik untuk diteliti. Oleh karena itu, penelitian tentang
“Kesantunan Berbahasa Interogasi Polisi Penyidik di Polrestabes Surabaya”
menarik untuk diteliti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran wujud
kesantunan berbahasa dalam interaksi antara tersangka tindak pidana dan Polisi
Penyidik di Polrestabes Surabaya.

Melalui pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode deskriptif
ditemukan bahwa kantor polisi khususnya kantor polisi resort besar di kota
Surabaya merupakan komunitas yang unik. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam peneltian ini yaitu metode simak dan metode cakap. Metode
analisis data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu metode pragmatis. Kemudian
hasil data yang dianalisis tersebut disajikan secara informal yaitu dalam bentuk
percakapan asli.

Dari kajian teoritik diketahui bahwa latar belakang sosial dan status Polisi
Penyidik sebagai power of reating peringkat kekuasaan memiliki pengaruh
terhadap kesantunan berbahasa tersangka tindak pidana dan Polisi Penyidik. Dari
faktor-faktor itulah dapat menghasilkan suatu wujud kesantunan berbahasa.
Kesantunan berbahasa dalam interogasi antara tersangka tindak pidana dan Polisi
Penyidik di Polrestabes Surabaya ditemukan dua jenis kesantunan yaitu
kesantunan verbal dan kesantunan nonverbal. Selain itu, dari peneltian ini
ditemukan bahwa tuturan yang lebih panjang tidak selalu dinilai lebih santun.
Justru dalam komunikasi tersangka tindak pidana terhadap Polisi Penyidik,
tuturan yang pendek, singkat, dan tidak banyak bicara dinilai lebih santun.
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